Flywheel: Jurnal Teknik Mesin Untirta VVol. V No. 2, Oktober 2019, hal. 57 - 62

FLYWHEEL: JURNAL TEKNIK MESIN UNTIRTA

.
FLY \WHEEL

Homepage jurnal: http://jurnal.untirta.ac.id/indexphp/jwl

USULAN PENJADWALAN PERAWATAN PREVENTIVE MAINTENANCE
PADA MESIN ELECTROLITIC TINNING LINE MENGGUNAKNA METODE
RELIABILITY BLOCK DIAGRAM DI PT LATINUSA Tbk.

Ade Irman?’, Yusraini Muharni! Arliannur?

tProgram Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Banten

*e-mail : irman@untirta.ac.id

INFORMASI ARTIKEL

ABSTRAK

Naskah Diterima 05/05/2019
Naskah Direvisi 12/09/2019
Naskah Disetujui 11/10/2019
Naskah Online 26/10/2019

Proses produksi dalam sebuah perusahaan seringkali mengalami terjadi gangguan
salah satunya adalah kerusakan mesin. Gangguan ini dapat teratasi jika perusahaan
melakukan kegiatan perawatan yang optimal. Perawatan yang optimal dilakukan guna
menjamin agar mesin dapat beroperasi dengan baik. Salah satu upaya yang dilakukan
agar kegiatan perawatan menjadi optimal yaitu dengan membuat kegiatan preventive
maintenance. Penelitian ini dilakukan pada salah satu perusahaan yang memproduksi
tinplate. Perusahaan ini mengalami downtime sebesar 144 jam pada salah satu
mesinnya. Penelitian ini menggunakan metode reliability block diagram untuk
menentukan keandalan mesin Electrolitic Tinning Line (ETL) lalu dibuatkan
penjadwalan preventive maintenance untuk setiap komponen kritis menggunakan
simulasi monte carlo. Pada pengolahan data dihasilkan periode waktu perawatan
diantaranya circulation - piping setiap 31 hari, roll - bearing/sol plate setiap 31 hari,
roll - timming belt setiap 23 hari, roll - seal setiap 23 hari, circulation — nozzle setiap 2
hari, polisher setiap 23 hari, roll - universal joint setiap 33 hari, circulation - filter setiap
21 harij, roll - rotaty joint setiap 25 hari, roll - leveling setiap 48 hari, hydraulic - valve
setiap 86 hari, pneumatic - piping setiap 42 hari, circulation - seal setiap 140 hari, dan
circulation - valve setiap 14 hari. Dari hasil preventive maintenance yang dibuat,
availability preventive maintenance lebih besar dari availability corrective maintenance
maka dengan demikian penerapan preventive maintenance yang diusulkan tidak
mengurangi availability dari mesin Electrolitic Tinning Line (ETL).

Kata Kunci : Maintenance, Preventive Maintenance, Reliability, Reliability Block diagram, Monte
Carlo
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1. PENDAHULUAN

PT Pelat Timah Nusantara adalah salah satu
perusahaan yang memproduksi tinplate. Tinplate yang
dihasilkan dibagi menjadi 2 bentuk yang berbeda,
yaitu coil dan sheet. Proses produksi yang utama
adalah proses yang dilakukan pada mesin Electrolitic
Tinning Line (ETL). Hasil produksi PT Latinusa, Tbk
digunakan sebagai bahan baku kaleng makanan
seperti kaleng sarden dan susu serta yang termasuk
non makanan, seperti kaleng cat, kaleng pembasmi
nyamuk dan sebagainya.

Dalam tahun 2017, Electrolitic Tinning Line (ETL)
mengalami  beberapa gangguan dalam  proses
produksinya diantaranya kerusakan pada mesin dan
kerusakan pada mesin Electrolitic Tinning Line (ETL)
memiliki waktu yang sangat besar. Waktu kerusakan
mesin atau biasa disebut downtime merupakan jumlah
waktu dimana suatu equipment tidak dapat berfungsi

disebabkan  adanya  kerusakan  (Larasati,2017).
Berdasarkan data yang diperoleh dari divisi
maintenance  perusahaan PT  Latinusa adanya

downtime paling besar terjadi pada proses Electrolitic
Tinning Line yaitu sebesar 144 jam downtime untuk
faktor elektrik dan mekanik yang berakibat pada
penurunan produktivitas dari PT Latinusa Tbk. Oleh
karena itu objek dari penelitian ini adalah Electrolitic
Tinning Line (ETL) yang paling sering mengalami
downtime dibandingkan dengan mesin lainnya.
Tingginya angka downtime pada mesin ini maka hal ini
menyebabkan adanya kegiatan corrective maintenance
yang intensif. Langkah untuk meminimalisir corrective
maintenance intensif yang diakibatkan oleh downtime
pada mesin Electrolitic Tinning Line (ETL) yaitu
dibutuhkannya jadwal perawatan secara berkala atau
biasa disebut preventive maintenance.

Penelitian yang dilakukan adalah menentukan
usulan  waktu  preventive = maintenance  untuk
menurunkan downtime mesin electrolitic tining line
dengan metode reliability block diagram dan simulasi
monte carlo serta menentukan komponen Kkritis dari
mesin electrolitic tining line karena dari data yang ada
mesin ini memiliki waktu downtime yang besar, untuk
itu keandalan dari mesin electolitic tining line masih
bisa ditingkatkan dengan menurunkan downtime yang
ada.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,
yang memenuhi kaidah - kaidah ilmiah yaitu
kongkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan
sistematis. Penilitian kuantitatif =~ dilaksanakan
berdasarkan adanya data - data berupa angka - angka
dan menggunakan statistik. Penelitian ini
menggunakan metode reliability block diagram yaitu
metode untuk menganalisis kehandalan sistem dan
ketersediaan pada sistem besar dan kompoleks
dengan menggunakan diagram blok sistem. (Ebeling,
1997). Data kerusakan mesin yang dikumpulkan akan
dianalisa untuk  menentukan kompoen  Kritis,
menghitung Time Between Failure, menghitung index of
fit, melakukan uji goodness of fit, penentuan parameter
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distribusi terpilih, perhitungan laju kerusakan dan
Mean Time Between Failure, perhitungan kehandalan

komponen Kritis dan sistem pada mesin, serta
perhitungan availability.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penentuan Komponen Kritis Mesin

Electrolitic Tinning Line (ETL)

Berikut ini diagram pareto untuk menentukan
komponen Kritis berdasarkan kumulatif downtime
pada mesin Electrolitic Tinning Line (ETL) dan blok
diagram komponen kritis Electrolitic Tinning Line
(ETL).
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Gambar 1. Diagram Pareto Komponen Mesin Electrolitic Tinning
Line (ETL)

Dari diagram pareto diatas dapat terlihat bahwa
komponen Kkritis pada mesin Electrolitic Tinning Line
(ETL) dengan %kumulatif downtime mencapai 80%
yaitu circulation - piping, roll - bearing/solplate, roll -
timing belt, roll - seal, circulation - nozzle, polisher, roll
- universal joint, circulation - filter, roll - rotaty joint
roll - leveling, hydraulic - valve, pnemuatif - piping,
circulation - seal, auxiliary - edge mask dan circulation
- valve.

Gambar 2. Blok Diagram Komponen Kritis Mesin Electrolitic Tinning
Line (ETL)

3.2 Perhitungan Waktu Kerusakan Komponen
Kritis

Berikut adalah salah santu contoh perhitungan
Time to Failure pada komponen Kritis mesin
Electrolitic Tinning Line :

Tabel 1. Perhitungan Time Between Failure Komponen Circulation -
Nozzle
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a. TTR (Minute) = Actual Completion - Actual
Startx 60
= 2 Oktober 2017 (00:01) -

1 Oktober 2017 (22:46)

=75 menit

b. TTF (Minute) = Selang waktu dalam jam x 60
=403.1833 x 60

9676 menit

c. TBF (Minute) = TTF + TTR

9676 +17

=9693

3.3 Perhitungan Index of Fit

Perhitungan Index of Fit bertujuan untuk langkah
identifikasi awal sebelum menentukan distribusi pada
waktu kerusakan sub-equipment. Perhitungan nilai
Index of Fit berdasarkan metode least square curve
fitting. Pengidentifikasian distribusi meliputi distribusi
Normal, Lognormal, Eksponensial dan Weibull. Berikut
ini merupakan salah satu contoh perhitungan nilai
Index of Fit dari komponen circulation - nozzle.

Tabel 2. Least-Square Curve Fitting Komponen Ciculation - Nozzle
Untuk Distribusi Normal

No Ti xi F(ti) Yi xi*yi xi*2 yir2
1 65 65 0.0486 -1.658 -107.1373 4173.16 2.7508
2 67 67 0.1181 -1.185 -19.3791 4489 1.4037
3 99 29 0.1875 -0.887 -87.8275 9801 0.7870
4 139 139 0.2569 -0.653 -90.4773 19209.96 04261
5 240 240 03264 0450 1081576 5779216 0.2024
6 439 439 03958 0264  -116.0134 192896.64  0.0698
7 1247 1247 04633 .0.087  -108.6883 155330784 0.0076
8 2081 2081 0.5347 0,087 181.3332 4320728.64 0.0076
9 2208 2208 0.6042 0264 583.2365 4875264 0.0698
10 3720 37290 06736 0450 16775218 1390245796  0.2024
11 4846 4846 0.7431 0633 31634413 23483716 0.4261
12 3793 3793 0.8123 0.887 5139.2400 33558849 0.7¢870
13 9693 9693 0.8819 1185 114843830 ©93962003.56 14037
14 20288 29288 00514 1658 4R573.3207 857786044 2.7505
¥ 39934 39934 7 0 70105 1033742833 11.2943
Index of Pl 0.7483

Tabel 3. Least-Square Curve Fitting Komponen Ciculation - Nozzle
Untuk Distribusi Lognormal

N @ w__Fm___Wi____ai
1 (3] 00486 16SEATIL 6012887145 VT
2 L 3 420469262 01181 11347631 4 9El%84R2
k] " 459511985 QIRTS OBETIAES 4 0TES44TEZ 21 IS1&E OTHTO
a4 139 493150200 02560 0452794) 321938528 40206005 04261
3 20 SABIMM2 05264 04408084 § 30055650 00N
L] 435 0084948 035958 0.ledieY 38 3702007 0.0498

E247 702865652 04655 00371835 0621233042 303179 00076
§ 2081 7.64050771 03537 O0037IAN3E O0663E38733  IBITTINML 00078
9 2208 760082241 06042 026414698 2033850004 5028TITIl 00508
10 3720 A2237BEH1 06736 044000661 I 6UOPIGEEE  £7 6306008 02004
H 4BA6 BARTOOED 07431 045270432 SSISSIMAOZ  T20106459 04261
11 5783 566440357 08115 OE3TIa656 168635788 V56719238 OTEN
I3 9685 917920052 03819 LI1847631¢4 1087317881 22572 L40GT
I3 29238 102549352 09313 165347206 17.03727429 0577985 27305
T 3954 wETML 7 e 236729 T20.80% 112945
Ddlev of Fir 09782

Tabel 4. Least-Square Curve Fitting Komponen Ciculation - Nozzle
Untuk Distribusi Eksponensial
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No Y] Fiuf) Yi iyl 22 virl
3 65 65 00486 0050 121 417316 0.0025
2 8 67  OLIEL Q.26 g4I a419 0.0153
3w 9 01875 0208 20.5%63 9801 00431
2 139 1% 02%s 0297 111620 1920956 0.0882
5 230 240 0364 0398 049826 5779216 1561
6 438 4% 0399 050 Ea B L) 1928964 02539
71287 1247 046%3 04626 780.7570 153520784 23919
8 081 2081 05M7T 0765 1582 0631 43129724 64 0 5854
9 2208 228 006042 0527 2046.2506 4375284 oga9
10 3720 3739 06736 1120 4174 7ESS 13902457 96 12837
11 4326 4888 07431 1358 esaN 23483710 1.8480
12 5703 5793 0S12F 18 0673455 33558340 28022
15 9603 6693 08819 23T 207109180 93962003.56 4.5651

29253 09514 3028 30758 817786954 $.1440

132100 1345410945

1033742832.9203  22.007)

00056

Tabel 5. Least-Square Curve Fitting Komponen Ciculation - Nozzle
Untuk Distribusi Weibull

Yo @ ) Fm Vi ww mr s
i 65 416821441 00486 2999 125000 173740114 59845
2 6 42069262 ON1K1 2074 8724 176 430
3 95 459511935 Q1873 1571 72233 2LIIS1264  24TIO
419 ASHSNG 02569 1214 .S98T) 243206005 1470
3 240 JAE5042 05264 0929 30909 300356394 03623
6 439 A0BIOSHO 039§ 0685 AL 37006676 04637
7 1247 TA2B65632 03655 GA6 35300 503177409 021
8 208 T6WS0TT1 05MT 0268 20455 S8ITTISE 0077
9 pac | TE9984241 06042 0076  DISNE  5R23TIV31 00053
10 379 INISEL 06736 0113 005 676308008 00123
i 4848 145859019 0431 0307 16024 710108499 00940
12§93 866440557 08125 0515 44619 TSOTINIP 02654
i3 9655 9.17920032 ©2E19 079 69680 842577222 05T
4 2028 102849332 09514 1107 163808 10577985 12244
T 9333000 257741 TODXG -TAB10 235198 7108050 2I0440
Inclex o Fit 09560
Dengan melihat hasil perhitungan least-square

curve fitting dengan distribusi Normal Lognormal,
Ekponensial dan Weibull maka dapat diasumsikan
bahwa data kerusakan komponen kritis circulation -
nozzle berdistribusi lognormal, karena nilai Index of Fit
terbesar terdapat pada distribusi tersebut.

3.4 Uji Goodness Of Fit

Berikut

ini
perhitungan uji

merupakan

salah

satu  contoh
goodness of fit pada komponen

circulation-nozzle yang terduga memiliki distribusi

lognormal.

1. Uji Kolmogrov - Smirnov Komponen Circulation -

Nozzle

Tabel 6. Uji Kolmogrov - Smirnov Komponen Circulation - Nozzle

Ne T wr ot 01w “ vl i n

1 &5 <4116 1777790349 ¢ 955 QI92%52T 0292768 L2165
| L A3 ITTSMTIS QOTMIRSTY 455 03I 02 0040
) L NS 1TASSO0A S 0 14285TI4) 0N QRSASNSS 020179781 41 )
i 138 41 171893 QMISSTH 48 0MIG085 013132079 Q0N
) MW A FMWMITIM 4N 03ERUEL 00RNED S

. 4% SN 2 4.5 035610 00002N

1247 53034 520383574 43 03BN 091
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-Dn  =Max {D1; D2}
=0.99786479
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Karena Dy (0.999786479) > Dt (0.349) maka
Ho ditolak, sehingga uji distribusi dilanjutkan dengan
Index of Fit terbesar kedua

2. Uji Mann’s Test Komponen Circulation-Nozzle
Tabel 7. Uji Mann’s Test Komponen

No mn o Ll ™

r—1 Inti+1-Inti
X N TR

K1 Anti+1-=Inti
K2 Y™ ]
_ 7 x 13.13

~ 6.5x10.58

=0.5927
= Fcrit (,2k1,2k2)
= Fcrit (0.05,14,13)
=2.553618
Karena nilai M (0.5927) < Ferit (2.553618) maka Ho
diterima, dengan ini dapat disimpulkan bahwa
komponen Circulation - Nozzle berdistribusi Weibull

- FCI‘it (o(,vl,vz)

3.5 Perhitungan Parameter Distribusi

Berdasarkan hasil identifikasi distribusi
sebelumnya, komponen circulation-nozzle
berdistribusi  Weibull sehingga paramater yang

diperlukan yaitu B dan 6. Berikut adalah contoh
perhitungan dari parameter 3 dan 6 pada komponen
Circulation - Nozzle.
B nExiyi—(ZxiZyi)
o DEXyl-(ZxiEyl)
n ¥ xi2 — (X xi)
_ 14(—23.3198—-(96.8 x—7.485)

14 x 720.8—(9365.23044)
0.548015

14

= exp 0.548015= 2665.2159
Dari hasil contoh perhitungan parameter distribusi
Weibull pada komponen Circulation - Nozzle
didapatkan nilai  sebesar 0.69547 dan nilai 6 sebesar
2665.2159.

3.6 Perhitungan Reliability dan Laju Kerusakan

Berikut ini merupakan salah santu contoh
perhitungan reliability dan laju kerusakan dari
komponen circulation - nozzle yang berdistribusi
Weibull.

Tabel 8. Perhitungan Reliability dan Laju Kerusakan Komponen
Circulation - Nozzle
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Contoh Perhitungan :
ti = Time Between Failure
t
R =exp[-()]
_ 6
=exp[ {2662159
=0.87790156

B .t op_
h() =G
_ 0.5480159 65  50.5480159—1
~ 2665.2159 {2665.2159}
3.82719E-05

=h(t) x R(Y)
=3.82719E-05 x 0.87790156
= 3.82719E-05

=1-R(9

=1- 0.87790156

= 0.12209844

}0.5480159 ]

f(v)

F(t)

3.7 Perhitungan MTBF

MTBF adalah rata-rata waktu antara kerusakan
dari setiap komponen mesin, untuk mengetahui nilai
MTBF dari setiap komponen harus disesuaikan dengan
jenis distribusi yang ada. Berikut ini merupakan
contoh  perhitungan = MTBF  untuk  komponen
Circulation - Nozzle yang terdistribusi Weibull.

MTBF =or (1 + %)

=or (1+——)
0.548015898

= 0r'(2.82476458)
Nilai fungsi gamma TI'(x) dengan x = (2.82476458)
dapat diketahui menggunakan interpolasi. Diketahu
dari tabel gamma
x=2.8makaTl = 1.6764908
x=29makaTl = 1.8273551
untuk x =2.82476458

= 1.827355 - [|’;-—~: )(1.827355 —

04 LRI4TeG4R )

1.0764’7\’)7“.13] = 1.75093

MTBF
=0r(x)
=2665.2159 x 1.7509316
=4666.61073 menit = 3.24 hari = 4 hari

Setelah didapatkan nilai dari mean time between
failure setiap komponen kritis, maka setelahnya
dihitung nilai reliability dari setiap komponen. Berikut
ini.  merupakan hasil rekapitulasi  perhitungan
reliability komponen kritis mesin Electrolitic Tinning
Line (ETL).

Tabel 9. Perhitungan Reliability Komponen Kritis Mesin Electrolitic
Tinning Line (ETL)
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Contoh Perhitungan :
Reliability circulation - nozzle) = exp[—{é}f”]

4666.6107
= ex [_{2665.2159 105480159 ]
= 0.2568405 = 25.684%

Reliabilig/(circulation -valve) = e_}lt
— o(~4766E-05).(20981.7)

= 0.367879 = 36.7879 %
3.8 Reliability Block Diagram
Berikut ini merupakan diagram blok eksisting
komponen Kkritis mesin electrolitic tinning line (ETL).

S

Gambar 8. Blok Diagram Komponen Kritis Mesin Electrolitic Tinning

Line (ETL)

- Rparareli =(1- ((1- R Circulation Valve)
x (1 - R. Circulation Seal)))
=(1-((1-0.368) x(1 - 0.368)))
=0.6004

- Rpararelz =(1- ((1- R Roll Rotaty join) x

(1 - R. Roll Universal Joint)))

=(1-((1-0.360) x (1 - 0.345)))
=0.5805

- Rtotal = Rpararel1 xR. Circulation

Nozzle x R. Circulation Piping x

R. Circulation Filter x R. Seal x R.
Leveling x R. Bearing x

R. Timing Belt x Rpararelz x R.
Polisher x R. Hydraulic Valve x

R. Piping

= 0.6004 x 0.257 x 0.304 x 0.391 x
0.346 x 0.346 x 0.295 x 0.269 x

0.5805 x 0.345 x 0.457 x 0.230
=0.000366 =0.03665%

Dari hasil perhitungan reliability blok diagram
diatas, keandalan sistem mesin Electrolitic Tinning Line
(ETL) adalah sebesar 0.03665%. Untuk meningkatkan
keandalan komponen Kkritis, salah satu cara yang bisa
dilakukan yaitu dengan merancang ulang jadwal
perawatan setiap komponen Kkritis.

Usulan yang diberikan yaitu berupa peningkatan
keandalan komponen kritis sebesar 10% per
komponen. Usulan kenaikan ini ditentukan dengan
mempertimbangkan umur mesin Electrolitic Tinning
Line yang sudah berjalan 37 tahun. Perancangan
jadwal perawatan menggunakan pendekatan trial and
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error menggunakan bilangan acak menggunakan
software Microsoft Excel Berikut ini merupakan hasil
perhitungan usulan MTBF dari komponen kritis mesin
Electrolitic Tinning Line (ETL).

Berikut ini merupakan reliability block diagram
yang menggambarkan reliability setiap komponen
kritis mesin Electrolitic Tinning Line (ETL) usulan.

s
e =

Gambar 9. Blok Diagram Komponen Kritis Mesin Electrolitic Tinning
Line (ETL) Usulan

Berdasarkan diagram blok yang diusulkan, maka
didapat keandalan sistem mesin Electrolitic Tinning
Line (ETL) adalah sebesar 0.687%. Artinya rata-rata
peluang mesin tersebut dapat beroperasi yaitu sebesar
0.687% dengan penerapan kondisi jadwal perawatan
usulan.

3.9 Simulasi Monte Carlo

Simulasi monte carlo memiki pembangkitan
bilangan random sebagai kejadian kerusakan. Bilangan
random tersebut disimulasikan sebaga nilai reliability
dari komponen Kritis pada saat rusak. Berikut ini
simulasi kejadian kegagalan komponen circulation -
nozzle pada 1 tahun berdasarkan pembangkitan
bilangan random

T g g g

Gambar 10 Simulasi Penerapan Corrective Maintenance Komponen

Circulation Nozzle

Dengan total waktu keseluruhan dalam satu
tahun yaitu 525.600 menit dan jumlah kegagalan pada
komponen circulation - nozzle sebanyak 85 kali dalam
satu tahun dengan total downtime 3740, maka rata -
rata waktu kegagalan untuk komponen ini adalah
525.600 menit dibagi 85 kali kegagalan = 6183.529412
menit. Setelah didapatkan hasil dari rata - rata waktu
kegagalan, langkah selanjutnya yaitu menghitung nilai
keandalan dari setiap komponen Kritis hasil simulasi
eksisting dan dihitung juga nilai keandalan sistem
kondisi simulasi eksisting dengan reliability block
diagram. Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil
keandalan setiap komponen Kkritis hasil simulasi
eksisting.

Correcinve Moialenae

Tidak s beri

Tabel 10. Rekapitulasi Perhitungan Reliability Komponen Kritis
Mesin Electrolitic Tinning Line (ETL) Simulasi Eksisting
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Be'rikut ini adalah reliability block diagram yang
menggambarkan reliability komponen Kkritis mesin
Electrolitic Tinning Line (ETL) hasil dari simulasi

eksisting.

i _{ J’ = H=

Gambar 11. Blok Diagram Komponen Kritis Mesin Electrolitic
Tinning Line (ETL) Simulasi Eksisting

Pada perhitungann reliability block diagram untuk
mengetahui keandalan sistem pada komponen kritis
mesin Electrolitic Tinnning Line (ETL) pada kondisi
simulasi eksisting didapatkan nilai keandalan sistem
sebesar 0.03667% dan dalam perhitungan sebelumnya
nilai keandalan sistem nyata yaitu sebesar 0.03665%.
Hasil dari simulasi eksisting dan sistem nyata tidak
memiliki perbedaan yang signifikan dan dapat
dikatakan bahwa model simulasi eksisting cukup
mewakili kondisi nyata.

Berikut ini merupakan hasil simulasi usulan dengan
periode perawatan preventive.

Circulation Nozzle
Crreciive Mornfdnanee

LFrovewimve Smienancs

licak pdz ~ari

Dapat di lihat dari hasil simulasi usulan diatas,
dengan rata-rata downtime corrective yang diperoleh
dari laporan kegiatan perawatan yaitu selama 97
menit yang dilakukan dalam setahun dan jumlah
kegagalan corrective berdasarkan simulasi sebanyak 6
kali dalam satu tahun maka total downtime untuk
kejadian kegagalan tidak terduga adalah 44 x 56 =
2464 menit. Waktu perawatan terjadwal selama 7
menit yang didapat dari waktu perawatan terpendek
dari laporan kegiatan perawatan komponen circulation
- nozzle dan jumlah Kkejadian perawatan terjadwal
sebanyak 154 kali, maka total waktu yang digunakan
untuk perawatan terjadwal yaitu 8 menit x 154 kali =
1232 menit. Sehingga dengan demikian penerapan
preventive maintenance membutuhkan total waktu
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downtime sebesar 2464 menit + 1232 menit = 3696
menit.
3.10 Perbandingan Availability Untuk Simulasi
Nyata dan Usulan

Menurut Ansori (2013), availiability adalah suatu
rasio yang menggambarkan pemanfaatan waktu yang

tersedia untuk kegiatan operasi mesin atau peralatan.

Perbandingan availability awal (corrective) dan
availability usulan (preventive) dilakukan untuk
mengetahui apakan penerepan maintenance dapat

mengurangi availability mesin saat beroperasi.

Berikut ini adalah rekapitulasi nilai availability
dari komponen kritis mesin Electrolitic Tinning Line
(ETL) dari hasil simulasi eksisting dan simulasi usulan.

Tabel 11. Waktu Perawatan Corrective dan Preventive Berdasarkan

Simulasi
3 g Waktu Perswatun (Menst)
No Aomponsn PO LN RSN SO A Py
PO Correciive Prevensive
1 Coculation - P 69 $

701 508

195 02
651 550
372¢
384
370
484 i
5485 523
301 248
336 2438
31 202

823 463
h) 10464 2014

Setelah dilakukan simulasi untuk perhitungan
waktu perawatan usulan atau preventive maintenance
maka diperoleh hasil avaialabile time sebagai berikut.

Availabilility Corrective
Loading time — downtime

x 1009
Loading time %
_ 525.600-10464 00
525.600
= 98.009%
Availabilility Preventive
Loading time — downtime
= 5 - x 100%
Loading time
_ 525.600-9014 g0,
525.600
= 98.285%
Dengan demikian penerapan preventive
maintenance yang diusulkan tidak mengurangi

availability dari sistem mesin Electrolitic Tinning Line
(ETL)

4. KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian, maka kesimpulan

yang diperoleh adalah sebagai berikut :

1. Terdapat 15 komponen yang termasuk dalam
komponen kritis pada mesin Electrolitic Tinning
Line (ETL) yaitu circulation - piping, roll -
bearing/solplate, roll - timing belt, roll - seal
circulation - nozzle , polisher, roll - universal joint,
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circulation - filter, roll - rotaty joint, roll - leveling,
hydraulic - valve, pnemuatif - piping, circulation -
seal, auxiliary - edge mask dan circulation - valve.

2. Nilai reliability komponen kritis mesin Electrolitic
Tinning Line (ETL) adalah komponen circulation -
piping sebesar 30.402%, roll - bearing/sol plate
sebesar 29.456%, roll - timming belt sebesar
26.933%, roll - seal sebesar 34.589%, circulation
- nozzle sebesar 25.684%, polisher sebesar
34.505%, roll - universal joint sebesar 34.47%,
circulation - filter sebesar 39.122%, roll - rotaty
joint sebesar 35.993%, roll - leveling sebesar
34.567%, hydraulic - valve sebesar 45.739%,
pneumatic - piping sebesar 22.99%, circulation -
seal sebesar 36.787%, dan circulation - valve
sebesar 36.787%.

3. Nilai reliability sistem pada mesin Electrolitic
Tinning Line (ETL) yaitu sebesar 0.03665%

4. Periode waktu preventive maintenance untuk
mendapatkan peningkatan 10% reliabilitas per
komponen Kkritis adalah circulation - piping setiap
31 hari, roll - bearing/sol plate setiap 31 hari, roll
- timming belt setiap 23 hari, roll - seal setiap 23
hari, circulation - nozzle setiap 2 hari, polisher
setiap 23 hari, roll - universal joint setiap 33 hari,
circulation - filter setiap 21 hari, roll - rotaty joint
setiap 25 hari, roll - leveling setiap 48 hari,
hydraulic - valve setiap 86 hari, pneumatic -
piping setiap 42 hari, circulation - seal setiap 140
hari, dan circulation - valve setiap 14 hari
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